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ABSTRAK 

 

 

PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI, PENGETAHUAN 

AKUNTANSI, DAN KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN MODAL 

TERHADAP KEBERHASILAN USAHA  

(Studi Empiris pada  UMKM di Kota Magelang) 

 

Oleh: 

Adhi Wahyusetyaji 

 

Perkembangan UMKM di Indonesia sangat pesat. Perkembangan UMKM tersebut 

didukung oleh kebijakan pemerintah dan juga Bank Indonesia. Bank Indonesia 

menerbitkan peraturan mengenai perbankan diwajibkan untuk mengalokasikan 

kredit atau pembiayaan kepada UMKM secara bertahap setiap tahunnya yaitu 

mulai 5% pada tahun 2015 hingga 20% pada tahun 2018. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh langsung dari penggunaan informasi akuntansi, 

pengetahuan akuntansi dan keefektifan penggunaan modal terhadap keberhasilan 

usaha. Penelitian ini juga bertujuan untuk menguji secara empiris dan 

menganalisis UMKM di Kota Magelang. Responden dalam penelitian ini adalah 

pemilik UMKM di Kota Magelang yang sudah beroperasi selama ± 5 tahun dan 

berjumlah 73 responden. Data primer dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan informasi akuntansi memiliki pengaruh positif terhadap keberhasilan 

UMKM di Kota Magelang, namun di dalam pengetahuan akuntansi dan 

keefektifan penggunaan modal hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 

memiliki pengaruh terhadap keberhasilan usaha UMKM di Kota Magelang.   

 

Kata Kunci : penggunaan informasi akuntansi, pengetahuan akuntansi,   

keefektifan penggunaan modal, keberhasilan usaha, UMKM
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Usaha mikro kecil menengah (UMKM) di Indonesia saat ini 

berkembang sangat pesat. Rasio pertumbuhan wirausaha di Indonesia saat 

ini sudah mencapai 3,1% dari ratio pertumbuhan sebelumnya. Data 

tersebut menunjukkan bahwa Indonesia saat ini memiliki wirausaha 

sebanyak 2% dari populasi penduduk Indonesia sebesar 252 juta orang 

(www.depkop.go.id, 2018). Pertumbuhan tersebut juga membuat 

pemerintah termotivasi untuk terus mengembangkan UMKM di 

Indonesia. Pemerintah saat ini terus menaikkan target pertumbuhan 

UMKM di Indonesia. Pada tahun 2015 UMKM di Indonesia tercatat 

memberi kontribusi sebanyak 5,7% terciptanya peluang bisnis UMKM, 

kemudian pada tahun berikutnya 2016 UMKM memiliki daya tahan 

tinggi yang mampu menompang perekonomian negara kontribusi sektor 

UMKM di Indonesia mencapai 5,8% dari nilai peluang usaha yang 

didirikan Pada tahun 2017 pelaku UMKM terus bertambah dikarenakan 

populasi penduduk yang semakin bertambah dan dapat menciptakan 

peluang untuk membuka bisnisnya. Tahun 2018 saat ini, pemerintah 

Indonesia menargetkan pertumbuhan UMKM mencapai 4%, sedangkan 

pada tahun 2019 target dari pemerintah yaitu UMKM di Indonesia naik 

sebesar 5% (Uly, 2018). 
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Tahun 2018 di Jawa Tengah sendiri pertumbuhan UMKM sangat 

bagus, hal tersebut dikemukanan oleh Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan. Hal tersebut menjelaskan bahwa sampai saat ini jumlah 

UMKM di Jawa Tengah mencapai angka 115.751. Naiknya jumlah 

UMKM tersebut, dibuktikan dengan naiknya jumlah nilai aset dan omset 

dari UMKM di Jawa Tengah. Saat ini nilai aset UMKM mencapai 18,972 

trilliun rupiah dengan omset 43,570 trilliun rupiah. Di Kota Magelang 

sendiri saat ini sudah memiliki sekitar 5000 UMKM, jumlah yang tinggi 

untuk sebuah kota kecil. Meskipun jumlah UMKM di Kota Magelang 

cukup tinggi, namun ada kendala mengenai keberhasilan usaha di Kota 

Magelang yaitu kurangnya pemahaman tentang pentingnya pengetahuan 

akuntansi untuk proses pembuatan laporan keuangan dan keefektifan 

penggunaan modal yang digunakan oleh para pengusaha UMKM tidak 

dapat untuk mengembangkan usahanya dikarenakan penghasilan yang 

diperoleh dari usahanya telah habis digunakan untuk keperluan sehari-hari 

(Disperindag.kotamagelang.go.id, 2018). 

Keberhasilan suatu Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

salah satunya dipengaruhi oleh penggunaan informasi akuntansi , karena 

dengan adanya informasi maka akan berdampak pada pengambilan 

keputusan yang dapat berpengaruh positif dan mendukung keberhasilan 

usaha (Wibowo, 2015). Pemerintah saat ini juga menghimbau untuk 

semua UMKM untuk membuat laporan keuangan yang sesuai dengan 

SAK ETAP. Peraturan tersebut bertujuan untuk memudahkan UMKM 
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dalam urusan administrasi, pencatatan keuangan dalam UMKM 

diharapkan dilakukan menggunakan metode komputerisasi.  

Penggunaan informasi akuntansi merupakan data yang berguna 

bagi manajer/pemilik perusahaan yang di peroleh dan dijadikan dasar 

dalam pengambilan keputusan serta tindakan manajer/pemilik UMKM. 

Selain itu, informasi akuntansi juga sebagai dasar untuk menilai suatu 

kinerja atau kemampuan perusahaan dalam aktivitas usahanya. 

Penggunaan informasi akuntansi itu untuk menentukan perencanaan 

strategi, pengawasan manajemen, dan pengawasan operasional. Informasi 

akuntansi sangat dibutuhkan dalam pengambilan keputusan, namun 

kebanyakan UMKM di Indonesia masih banyak memiliki kelemahan 

tentang informasi akuntansi, bahkan beberapa pemilik/manajer UMKM 

belum mengerti apa fungsi dari informasi akuntansi. Selain itu, Informasi 

akuntansi juga bermanfaat untuk mengetahui perkembangan usaha dan 

keuntungan yang di peroleh perusahaan pada periode tertentu. 

Pengetahuan akuntansi di UMKM memiliki manfaat untuk 

mempermudah seorang pengelola usaha melakukan pencatatan akuntansi 

guna mengetahui modal yang dimiliki serta pendapatan yang diperoleh. 

Seorang pengusaha hendaklah memiliki kemampuan dalam memilih, 

mengorganisasi, dan mengintrepretasikan stimulin menjadi sesuatu yang 

bermakna terhadap keberhasilan suatu usaha. Pengetahuan akuntansi  

yang memiliki persepsi yang baik atas informasi akuntansi yang berfungsi 

sebagai dasar pengambilan keputusan, keputusan tersebut antara lain yaitu 
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keputusan kebutuhan kas, penetapan harga pokok, harga produksi, harga 

jual, laba rugi dan sebagai informasi keuangan bagi bank saat pengusaha 

mengajukan permohonan kredit. Bank pasti akan memperhatikan 

bagaimana keuangan usaha tersebut, sehingga pengusaha harus mengurus 

keuangan dan harus bisa memahami serta menggunakan sistem akuntansi 

bagi pencatatan keuangannya.  

Dalam memulai sebuah usaha, salah satu hal paling penting yang 

harus dilakukan pelaku usaha adalah mengatur keefektifan penggunaan 

modal. Keefektifan penggunaan modal merupakan hal yang sangat 

penting dalam melakukan usaha dalam mengembangkan UMKM. 

Keefektifan penggunaan modal merupakan tujuan akhir dari suatu 

kegiatan, dimana realita telah sesuai dengan perencanaan dan harapan, 

maka hal ini dinyatakan telah efektif. Pada UMKM di Kota Magelang 

banyak yang mengeluhkan susahnya dalam melakukan keefektifan 

penggunaan modal, untuk mendapatkan pinjaman modal harus ada 

agunan yang mereka serahkan sebagai jaminan atas pinjaman. Namun 

banyak dari para pelaku UMKM yang tidak memenuhi persyaratan 

tersebut, dan tingginya bunga yang harus dibayar menjadikan 

permasalahan tersendiri. Inilah permasalahan terkait keefektifan 

penggunaan modal dari para pelaku usaha UMKM. 

(Disperindag.kotamagelang.go.id, 2018). 

Beberapa peneilitian telah banyak mengkaji tentang keberhasilan 

usaha UMKM. Penelitian kualitatif (Ni Made & Made, 2016) tentang 
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keberhasilan usaha dalam UMKM, menunjukkan hasil bahwa ketidak 

pahaman pelaku usaha mengenai pengetahuan akuntansi sehingga 

keberhasilan usaha UMKM masih rendah, serta kurangnya pembinaan 

dan pengawasan guna untuk memenuhi keberhasilan usaha tersebut. 

Penelitian kualitatif (Jauhari, 2017) tentang efisiensi dan keefektifan 

penggunaan modal terhadap keberhasilan usaha menunjukkan bahwa 

dalam hal melakukan usaha keefektifan penggunaan modal yang 

digunakan untuk mengembangkan UMKM masih terbatas dan perlu 

dilakukannya pembinaan. Penelitian kualitatif (Lestanti, 2015) tentang 

pengaruh pengetahuan akuntansi, pengalaman usaha, dan motivasi kerja 

terhadap keberhasilan UMKM di Boyolali menemukan permasalahan 

yaitu pelaku UMKM kurang memmahami ilmu pengetahuan akuntansi 

sehinggan tidak dapat membuat laporan keuangan sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku. Penelitian kualitatif (Krisna Sari, 2016) tentang 

pengaruh partisipasi anggota, pelayanan, dan permodalan terhadap 

keberhasilan usaha koperasi dharma sesana desa lebih, Kabupaten 

Gianyar menunjukkan hasil bahwa keterbatasan modal menjadikan 

tingkat keberhasilan usaha menjadi sangat rendah. 

Persepsi wirausaha atas informasi akuntansi memiliki pengaruh 

terhadap keberhasilan suatu usaha (Purwanti & Hudiwinarsih, 2014). 

Wirausaha yang sudah lama berkecimpung dengan dunia usaha akan 

semakin paham apa yang harus di kerjakan. Selain itu wirausaha juga 

harus dapat mengambil keputusan berdasarkan dengan catatan keuangan 
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yang sudah dibuat agar kegiatan usahanya akan semakin maju. Penelitian 

mengenai kerberhasilan usaha mikro kecil menengah ini menarik untuk 

diteliti karena saat ini jumlah UMKM semakin meningkat. Di Magelang 

sendiri sudah mencapai lebih dari 5000 UMKM, namun masih adanya 

permasalahan yang menghambat keberhasilan usaha diantaranya modal 

yang tidak bisa untuk mengembangkan usahanya karena digunakan untuk 

keperluan sehari-hari dan tidak beroprasi setiap hari UMKM tersebut. 

Sehingga, sangat penting untuk diteliti apa saja faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan usaha dari UMKM.  

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang 

dilakukan oleh (Ayu & Ni Putu, 2017), tentang pengaruh penggunaan 

informasi akuntansi terhadap keberhasilan usaha jasa penginapan bertaraf 

kecil yang menunjukkan hasil bahwa penggunaan informasi cukup 

berperan dalam keberhasilan usaha jasa penginapan bertaraf kecil di 

Kabupaten Buleleng. Perbedaan penelitian ini adalah lokasi dan obyek 

penelitian yang dilakukan di Kota Magelang dengan penelitian yaitu 

Usaha Mikro Kecil menengah, hal ini dikarenakan UMKM di Kota 

Magelang mengalami perkembangan yang cukup tinggi namun masih ada 

kendala dalam mewujudkan keberhasilan usaha dikarenakan modal hasil 

dari usaha telah habis dipakai untuk kebutuhan sehari-hari, kemudian 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pertama, 

menambahkan variabel pengetahuan akuntansi. Penambahan variabel ini 

dikarenakan masih kurangnya pemahaman akan pentingnya pengetahuan 
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akuntansi untuk mencatat laporan keuangan hasil penjualannya. 

Pengetahuan akuntansi perlu dimiliki oleh pengusaha dimana dapat 

digunakan untuk membantu pemilik yang juga sebagai pengelola usaha 

melakukan manajemen pada usahanya (Disperindag.kotamagelang.go.id, 

2018). Kedua, penelitian disini menambahkan variabel keefektifan 

penggunaan modal karena kurangnya pembinaan dan pengawasan 

mengenai cara pengelolaan modal untuk mengembangkan usaha pelaku 

UMKM. Hal tersebut tentu akan mengakibatkan terhambatnya realisasi 

dalam mewujudkan keberhasilan usaha UMKM 

(Disperindag.kotamagelang.go.id, 2018). 

B. Rumusan Masalah  

a. Apakah penggunaan informasi akuntansi  berpengaruh terhadap 

keberhasilan usaha? 

b. Apakah pengetahuan akuntansi berpengaruh  terhadap keberhasilan 

usaha? 

c. Apakah keefektifan penggunaan modal berpengaruh terhadap 

keberhasilan usaha?  

C. Tujuan Penelitian  

a. Menguji secara empiris pengaruh penggunaan informasi akuntansi 

terhadap keberhasilan usaha. 

b. Menguji secara empiris pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap 

keberhasilan usaha.  
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c. Menguji secara empiris pengaruh keefektifan penggunaan modal 

terhadap keberhasilan usaha. 

 

D. Kontribusi Penelitian 

1. Kontribusi teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan teori, 

pengetahuan pada bidang akuntansi UMKM di Kota Magelang dan 

dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya. 

2. Kontribusi praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi UMKM dalam 

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha dari 

usahanya. Sehingga para pelaku UMKM melakukan pencatatan keuangan 

yang sangat penting bagi keberlangsungan usaha UMKM. Kemudian 

dengan adanya penelitian ini dapat menjadikan bahan masukan dan 

informasi tambahan mengenai keberhasilan UMKM di Kota Magelang.  

E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika penulisan yaitu gambaran yang jelas tentang urutan penulisan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini meliputi uraian latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kontribusi penelitian ini dilakukan, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS  
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Bab ini bertujuan untuk menerangkan dan menguraikan tentang populasi 

dan sampel, data penelitian, definisi operasional dan pengukuran variabel, 

serta metoda analisis data. 

 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini bertujuan untuk menerangkan dan menguraikan tentang populasi 

dan sampel, data penelitian, definisi operasional dan pengukuran variabel, 

serta metoda analsis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini bertujuan untuk membahas dan menguraikan pengujian yang telah 

dilakukan meliputi statistik deskriptif responden, uji kualitas data dan uji 

hipotesis. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisikan kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan penelitian dan 

saran-saran. Dibagikan akhir akan diisi dengan lampiran yang dapat 

mendukung skripsi ini.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

A. Telaah Teori 

1. Teori Institusional 

Pemikiran yang mendasari teori institusional (Institutional 

Theory) adalah didasarkan pada pemikiran bahwa untuk bertahan 

hidup, organisasi harus meyakinkan kepada publik atau masyarakat 

bahwa organisasi adalah entitas yang sah (legitimate) serta layak 

untuk didukung (Meyer dan Rowan, 1977). Scott (2008) dalam 

Villadsen (2011) dalam Ridha dan Basuki (2012) menjelaskan 

bahwa teori institusional digunakan untuk menjelaskan tindakan 

dan pengambilan keputusan dalam organisasi publik. Teori 

institusional telah muncul menjadi terkenal sebagai penjelas yang 

kuat dan populer, baik untuk tindakan-tindakan individu maupun 

organisasi yang disebabkan oleh faktor eksogen (Dacin, 1997, 

Dacin et al., 2002), faktor eksternal (Frumkin dan Galaskiewicz, 

2004) faktor social, faktor ekspektasi masyarakat, faktor 

lingkungan (Ashworth et al., 2009). Teori institusional berpendapat 

bahwa organisasi yang mengutamakan legitimasi akan memiliki 
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kecenderungan untuk berusaha menyesuaikan diri pada harapan 

eksternal atau harapan sosial (DiMaggio dan Powell 1983; 

Frumkin dan Galaskiewicz, 2004, Ashworth et al., 2009) dimana 

organisasi berada. Penyesuaian pada harapan eksternal atau 

harapan sosial mengakibatkan timbulnya kecenderungan organisasi 

untuk memisahkan kegiatan internal mereka dan berfokus pada 

sistem yang sifatnya simbolis pada pihak eksternal (Meyer dan 

Rowan, 1977). Organisasi publik yang cenderung untuk 

memperoleh legitimasi akan cenderung memiliki kesamaan atau 

isomorfisme (isomophism) dengan organisasi publik lain 

(DiMaggio dan Powell, 1983). Isomorfisme Institusional 

(Institutional Isomorphism)  

Hawley (1968) dalam DiMaggio dan Powell (1983) 

menyatakan bahwa isomorfisme (isomorphism) adalah proses yang 

mendorong satu unit dalam suatu populasi untuk menyerupai unit 

yang lain dalam menghadapi kondisi lingkungan yang sama. 

Penelitian terbaru telah menekankan bagaimana organisasi publik 

menjadi subjek tekanan institusional yang mendalam sehingga 

menyebabkan pada umumnya organisasi publik menjadi lebih 

mirip (Ashworth et al., 2009). Teori institusional organisasi 

memprediksi bahwa organisasi akan menjadi lebih serupa karena 

tekanan institusional, baik dikarenakan adanya koersif (coercive), 
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normatif (normative), dan mimetik (mimetic) (DiMaggio dan 

Powell, 1983). 

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui faktor apa yang 

mempengaruhi keberhasilan suatu usaha. Faktor-faktor tersebut 

berkaitan dengan sikap suatu individu atau kelompok dalam 

mengambil suatu keputusan. Hal itu didasarkan dari suatu 

keyakinan setiap pelaku usaha untuk memajukan usahannya. 

Keyakinan menjadi dasar para pelaku usaha untuk mewujudkan 

tujuannya yaitu keberhasilan usaha. Keyakinan tersebut perlu 

didukung oleh adanya tindakan dan pengambilan keputusan yang 

baik dari pelaku usaha tersebut. 

2. Keberhasilan Usaha 

Menurut (Suyanto 2014) keberhasilan usaha industri kecil 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Kinerja usaha perusahaan 

merupakan salah satu tujuan dari setiap pengusaha. Kinerja usaha 

industri kecil dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan dalam 

pencapaian maksud atau tujuan yang diharapkan. Sebagai ukuran 

keberhasilan usaha suatu perusahaan dapat dilihat dari berbagai 

aspek, seperti: kinerja keuangan dan image perusahaan. Menurut 

(Heru Priyanto, 2015) Wirausaha yang memiliki kemampuan 

mengambil keputusan yang superior akan dapat meningkatkan 

performansi usaha seperti peningkatan profit dan petumbuhan 

usaha. 
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Seperti yang dikemukakan oleh (Suryana 2016) bahwa 

“Untuk menjadi wirausaha yang sukses harus memiliki ide atau 

visi bisnis (business vision) yang jelas, kemudian ada kemauan dan 

keberanian untuk menghadapi resiko baik waktu maupun uang”. 

(Erliah 2015) mengatakan bahwa “Suatu usaha dikatakan berhasil 

di dalam usahanya apabila setelah jangka waktu tertentu usaha 

tersebut mengalami peningkatan baik dalam permodalan, skala 

usaha, hasil atau laba, jenis usaha atau pengelolaan” . Menurut 

(Heru Priyanto, 2015) Seseorang yang memiliki kewirausahaan 

tinggi dan digabung dengan kemampuan manajerial yang memadai 

akan menyebabkan dia sukses dalam usahanya. 

Selain dari laba, keberhasilan usaha dapat dilihat dari target 

yang dibuat oleh pengusaha. Hal ini seperti yang terungkap oleh 

Dalimunthe dalam (Noersasongko, 2015) yang menyatakan bahwa 

kita dapat menganalisis keberhasilan usaha dengan mengetahui 

kinerja suatu perusahaan yang dapat dirumuskan melalui suatu 

perbandingan nilai yang dihasilkan perusahaan dengan nilai yang 

diharapkan dengan memanfaatkan sumberdaya yang dimiliki. 

Kinerja perusahaan adalah output dari berbagai faktor di atas yang 

oleh karenanya ukuran ini menjadi sangat penting untuk 

mengetahui tingkat adaptabilitas bisnis dengan lingkungannya. 

Kinerja usaha perlu dihubungkan dengan target perusahaan yang 

ditentukan oleh manajer-pemilik usaha. Apapun targetnya, kinerja 
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usaha merupakan tolok ukur untuk menilai seberapa besar tingkat 

pencapaian suatu target atau tujuan usaha. 

3. Penggunaan Informasi Akuntansi  

Penggunaan Informasi akuntansi juga berguna dalam 

rangka menyusun berbagai proyeksi (Deswira & Lusiana, 2014) 

misalnya: proyeksi kebutuhan uang kas di masa yang akan datang, 

mengontrol biaya, mengukur produktivitas, meningkatkan 

produktivitas dan memberikan dukungan terhadap proses produksi. 

Informasi akuntansi memungkinkan manajemen untuk 

mengimplementasikan strategi dan melakukan aktivitas 

operasional yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi 

secara keseluruhan (Wahyudi, 2014). Informasi akuntansi 

merupakan informasi yang digunakan sebagai dasar evaluasi 

kinerja, sehingga dapat dijadikan tolok ukur dalam memberikan 

reward atas kinerja manajerial (Susanto Y.K, 2014).  

Informasi akuntansi pada dasarnya bersifat keuangan dan 

terutama digunakan untuk tujuan pengambilan keputusan, 

pengawasan dan implementasi keputusan- keputusan perusahaan 

(Holmes S dan Nicholls, 1998). Menurut (Anthony dan Reece, 

1995), informasi akuntansi digolongkan menjadi tiga jenis yaitu 

informasi operasi, akuntansi manajemen dan akuntansi keuangan. 

4. Pengetahuan Akuntansi 
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Pengetahuan akuntansi merupakan pengetahuan mengenai 

cara mengelompokkan, menganalisis, mencatat hal-hal yang 

berhubungan dengan aktivitas keuangan perushaan. Dalam 

penelitian (Kiryanto Dkk, 2016) menjelaskan bahwa pengetahuan 

pemilik UMKM tentang informasi akuntansi sangat kurang sekali. 

Pengetahuan akuntansi perlu dimiliki oleh pengusaha dimana dapat 

digunakan untuk membantu pemilik yang juga sebagai pengelola 

usaha melakukan manajemen pada usahanya. Berdasarkan 

penelitian (Nita Sari, 2014) menyatakan bahwa dalam menghadapi 

masalah dalam mengembangkan UMKM perlu dilakukan upaya 

untuk memetakan persepsi dan pengetahuan pelaku usaha dalam 

hal akuntansi, serta upaya perbaikannya sehingga mampu 

memanfaatkan informasi akuntansi yang ada dan dapat 

meningkatkan kualitas pengambilan berbagai keputusan yang 

dibuatnya. 

5. Keefektifan Penggunaan Modal  

Menurut Mardiasmo (2001), Efektvitas adalah kontribusi 

output terhadap pencapaian tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan. Pada dasarnya setiap UMKM yang menjalankan 

usahanya sehari-hari selalu membutuhkan modal. Modal yang ada 

diharapkan dapat mencapai target yang telah direncanakan, maka 

modal yang ada bisa dipergunakan seefisien mungkin sehingga 

usaha tidak mengalami kerugian. Manajemen modal yang efektif 
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menjadi sangat penting untuk pertumbuhan kelangsungan 

perusahaan dalam jangka panjang, apabila pemenuhan kebutuhan 

modal melebihi yang diperlukan maka akan mengakibatkan 

kerugian bagi koperasi yang dianggap sebagai pemborosan 

pemakaian modal, apalagi modal tersebut berasal dari pinjaman, 

sehingga dibutuhkan pengaturan perputaran modal untuk mencapai 

keseimbangan antar modal yang dibutuhkan dengan modal yang 

tersedia. 

 

B. Telaah Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No  Nama Peneliti  Variabel 

Penelitian  

Hasil Penelitian  

1 (Chotimah & 

Ardini, 2014) 
 Pengaruh 

Persepsi 

Manajer atas 

Informasi 

Akuntansi 

Persepsi manajer atas 

informasi akuntansi 

sangat berpengaruh 

terhadap 

keberhasilan 

mngelola UKM di 

Sidoarjo 

2 (Arlianto & 

Tenny, 2014) 
 Pengaruh 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi 

Penggunaan 

informasi akuntansi, 

terbukti berpengaruh 

terhadap 

keberhasilan UMKM 

Konveksi di Desa 

Padurenan 

Kecamatan Gebog 

Kabupaten Kudus 

3 (Wibowo, 2015)  Pengaruh 

penggunaan 

informasi 

akuntansi  

Penggunaan 

informasi 

berpengaruh terhadap 

keberhasilan usaha 

pada UKM sentra 

konveksi di 
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Kecamatan Tingkir 

Salatiga  

4 (Lestanti, 2015)  Pengaruh 

Pengetahuan 

Akuntansi 

 Pengalaman 

Usaha 

 Motivasi Kerja  

Terdapat pengaruh 

positif dan signifikan 

pengetahuan 

akuntansi, 

pengalaman usaha 

dan motivasi kerja 

terhadap 

keberhasilan usaha di 

UMKM Boyolali 

5 (Ni Made & 

Made, 2016) 
 Pengaruh 

Pengetahuan 

Akuntansi 

 Jiwa 

Kewirausahaan 

Pengetahuan 

akuntansi dan jiwa 

kewirausahaan untuk 

memahami informasi 

akuntansi sangat baik 

untuk pembuatan 

keputusan investasi  

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

(Lanjutan) 

 

No Nama Peneliti Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

6 (Jauhari, 2017)  Efisiensi 

penggunaan 

modal 

 efektivitas 

penggunaan 

modal  

Terdapat pengaruh 

yang positif efisiensi 

dan efektivitas 

penggunaan modal 

terhadap keberhasilan 

usaha di banda aceh 

7 (Dwi Yulianthi 

& Putu wiwiek 

ary susyarini, 

2017) 

 Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi   

penggunaan 

informasi akuntansi 

berpengaruh positif 

keberhasilan usaha 

dalam usaha jasa 

penginapan bertaraf 

kecil di Kabupaten 

Buleleng  

Sumber : berbagai jurnal yang terdahulu  

C. Perumusan Hipotesis 

1. Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntansi Terhadap 

Keberhasilan Usaha 
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Penggunaan informasi akuntansi merupakan proses, cara, 

pembuatan informasi akuntansi untuk pengambilan keputusan 

ekonomi dalam menentukan pilihan-pilihan diantara alternatif-

alternatif tindakan (Arlinto, 2014). Berdasarkan teori institusional 

(Institusional Theory), penggunaan informasi akuntansi yang baik 

akan mengurangi kesalahan dalam menangkap informasi antara 

badan organsisasi dengan para pelaku UMKM. Ketika penggunaan 

informasi akuntansi semakin meningkat, maka untuk mencapai 

keberhasilan usaha akan menjadi lebih cepat, karena dengan 

penggunaan informasi akuntansi sebagai salah satu unsur untuk 

mengembangkan kemajuan UMKM. Informasi akuntansi 

merupakan bagian dari unsur tercapainya keberhasilan usaha. 

Penelitian yang mendukung yaitu penelitian kualitatif 

(Chotimah & Ardini, 2014) menunjukkan bahwa penggunaan 

informasi akuntansi berjalan dengan baik terhadap keberhasilan 

usaha di UKM Sidoarjo. Penelitian (Harta et al., 2017) 

menunjukkan bahwa penggunaan informasi akuntansi yang ada di 

Kecamatan Buleleng terlaksana dengan baik dalam mewujudkan 

keberhasilan usaha. Penelitian (Ayu & Ni Putu, 2017) 

menunjukkan bahwa penggunaan informasi akuntansi cukup baik 

dalam keberhasilan usaha jasa penginapan bertaraf kecil di 

Kabupaten Buleleng. 

H1 : Penggunaan informasi akuntansi berpengaruh positif 

terhadap keberhasilan usaha 
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2. Pengetahuan Akuntansi Terhadap Keberhasilan Usaha 

Pengetahuan akuntansi merupakan pengetahuan mengenai 

cara mengelompokkan, menganalisis, mencatat hal-hal yang 

berhubungan dengan aktivitas keuangan perushaan. Dalam 

penelitian (Kiryanto Dkk, 2016) menjelaskan bahwa pengetahuan 

pemilik UMKM tentang informasi akuntansi sangat kurang sekali. 

Berdasarkan teori institusional (Institusional Theory), pengetahuan 

akuntansi yang dimiliki oleh para pelaku usaha UMKM dari 

perencanaan hingga melakukan usahanya dapat membantu 

mewujudkan tercapainya keberhasilan usaha. Hal ini dikarenakan 

ketika para pelaku usaha telah mengetahui cara untuk melakukan 

pencatatan pelaporan keuangan, maka akan mengetahui dana 

tersebut dan dapat mengelolanya dengan lebih baik guna untuk 

meningkatkan usahanya.  

Penelitian yang mendukung yaitu penelitian (Yudhi 

Fahrianta & Chandra, 2014) menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan akuntansi di Kota Banjarmasin terhadap keberhasilan 

usaha cukup baik. Penelitian (Lestanti, 2015) menunjukkan bahwa 

UMKM di Boyolali para pelaku UMKM telah memiliki 

pengetahuan akuntansi yang baik. Penelitian (Ni Made & Made, 

2016) menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi yang ada di PT. 

PNM Sukawati, Bali terhadap keberhasilan usaha cukup baik. 

Penelitian (Harta et al., 2017) menunjukkan bahwa pengetahuan 
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akuntansi yang dimiliki UMKM di kecamatan bulelng cukup baik 

untuk mendukung keberhasilan usaha. 

H2 : pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap 

keberhasilan usaha 

3. Keefektifan Penggunaan Modal Terhadap Keberhasilan Usaha 

Keefektifan penggunaan modal adalah sebagai suatu 

kekuasaan untuk menggunakan modalnya untuk melakukan usaha 

tersebut. Dengan demikian penggunaan modal adalah modal yang 

ada diharapkan dapat mencapai target yang telah direncanakan, 

maka modal yang ada bisa dipergunakan seefisien mungkin 

sehingga usaha tidak mengalami kerugian. Adapun yang dimaksud 

dengan barang-barang modal adalah barang-barang yang ada dalam 

perusahaan yang belum digunakan (Riyanto, 2014:18). 

Berdasarkan teori institusional (Institusional Theory), keefektifan 

penggunaan  modal menjadi kunci utama dalam keberhasilan usaha 

karena semakin efektif seorang pelaku usaha dalam penggunaan 

modal maka akan semakin besar juga pendapatannya. Hal ini 

dikarenakan ketika para pelaku usaha ingin melakukan usahanya 

harus menyediakan modal guna untuk kelancaran proses usahanya. 

Penelitian yang mendukung yaitu penelitian kualitatif 

(Jauhari, 2017) menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan modal 

sangat berpengaruh dalam mewujudkan keberhasilan usaha 

UMKM di Banda Aceh. Penelitian (Bhagas, 2016) menunjukkan 

dimana modal menjadi kunci utama dalam keberhasilan usaha 
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Penggunaan Informasi 

Akuntansi 

Pengetahuan Akuntansi 

Keefektifan Penggunaan 

Modal   

Keberhasilan usaha  

H
1 

(+) 

H
2 

(+) 

H
3 

(+) 

UMKM di Sulampita Kota Semarang. Penelitian (Ni Made & 

Made, 2016) menunjukkan bahwa dengan adanya modal maka 

keberlangsungan dalam menjalankan usaha di koperasi Dharma 

Sesana Desa Lebih Kabupaten Gianyar menjadi baik.  

H3 : Keefektifan penggunaan Modal berpengaruh positif 

terhadap keberhasilan usaha  

 

 

 

 

 

 

D. Model Penelitian   

 

 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Model Penelitian  

 

 

 



 
 

22 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODA PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

1. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan adalah data primer yaitu data yang 

diperoleh secara langsung dari sumber asli atau hasil jawaban atas 

pertanyaan peneliti kepada responden yang terdapat pada kuesioner. 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber 

penelitian dengan menggunkan kuesioner. Responden dalam 

penelitian ini merupakan pemilik Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

yang terdaftar di Dinas Koperasi, Perindustrian dan perdagangan Kota 

Magelang. Sumber data penelitian ini didapat dari Dinas Koperasi, 
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Perindustrian dan Perdagangan Kota Magelang serta dari pemilik 

Usaha Mikro Kecil Menengah. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik 

survei, yaitu dengan memberikan kuesioner yang langsung disebarkan 

kepada kriteria responden di UMKM Kota Magelang. Kuesioner 

dibuat dalam bentuk pernyataan secara berstruktur yang mana 

responden dibatasi dalam memberikan jawaban pada alternatif 

jawaban tertentu saja.  

 

 

B. Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM di Wilayah Kota 

Magelang. Pengambilan sampel atau responden dalam penelitian ini  

dilakukan secara purposive sampling. Purposive sampling digunakan 

karena informasi yang akan diambil berasal dari sumber yang sengaja 

dipilih berdasarkan kriteria yang ditetapkan. Sampel dipilih berdasarkan 

kriteria tertentu sehingga dapat mendukung penelitian ini. Kriteria-kriteria 

tersebut antara lain :  

1) UMKM yang masih aktif beroperasi dan minimal sudah berdiri 

selama 5 tahun. 

2) UMKM yang telah melakukan pencatatan keuangan akuntansi. 
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3) UMKM yang terdiri dari manajer atau pemilik usaha di Kota 

Magelang yang terdaftar pada Dinas Koperasi, Perindustrian dan 

Perdagangan Kota Magelang. 

C. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel  

1. Keberhasilan usaha  

Keberhasilan usaha adalah suatu keadaan diaman usaha mengalami 

peningkatan dari hasil yang sebelumnya. Keberhasilan usaha 

merupakan tujuan utama dari sebuah perusahaan, dimana segala 

aktivitas yang ada di dalamnya ditujukan untuk mencapai suatu 

keberhasilan. Dalam penegrtian umum, keberhasilan usaha 

menunjukkan suatu keadaan yang lebih baik/unggul dari oada 

sebelumnya. 

 Indikator pengukuran variabel keberhasilan UMKM dalam 

penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh (Ayu & Ni Putu, 2017) yaitu : pertambahan jumlah karyawan, 

peningkatan jumlah pesanan, peningkatan omset, peningkatan promosi 

pesanan, peningkatan harga jual produksi,peningkatan volume 

penjualan, peningkatan jumlah produksi, dan peningkatan jumlah alat 

produksi. Pengukuran variabel keberhasilan usaha diukur dengan 

menggunakan skala likert 5 poin, yaitu 1= sangat tidak setuju sampai 

dengan 5 = sangat setuju. 

2. Penggunaan Informasi Akuntansi  
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, penggunaan informasi 

akuntansi merupakan proses, cara, perbuatan menggunakan sesuatu; 

pemakaian (Depdiknas 2008). (Belkaoui, 2000) mendefinisikan 

informasi akuntansi sebagai informasi kuantitatif tentang entitas 

ekonomi yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan ekonomi 

dalam menentukan pilihan-pilihan diantara alternatif-alternatif 

tindakan. 

Penggunaan informasi akuntansi ini dapat diukur dengan manfaat 

informasi yang digunakan oleh UMKM dalam fungsi akuntansi 

manajemen yaitu digunakan untuk merencanakan kegiatan usaha, 

menjalankan usaha, mengendalikan usaha. Selain itu UMKM dapat 

menggunakan informasi akuntansi untuk mengetahui posisi keuangan, 

mengetahui kinerja perusahaan, mengetahui kenaikan atau penurunan 

modal, dapat menggunakan informasi akuntansi sesuai dengan standar 

peraturan, digunakan sebagai dasar penyusunan anggaran usaha 

mendatang, dan sebagai dasar pembuatan keputusan.  

Pengukuran variabel penggunaan informasi akuntansi sesuai 

indikator pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Ayu & Ni 

Putu, 2017), yaitu : proyeksi kebutuhan uang kas di masa datang, 

mengontrol biaya, mengukur produktivitas, meningkatkan 

produktivitas, memberikan dukungan terhadap proses produksi, 

membantu mengimplementasikan strategi, mencapai tujuan, 

mengevaluasi kinerja karyawan, mengetahui jumlah produksi per hari, 
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mengetahui jumlah pembelian bahan baku, mengetahui jumlah 

pemakaian bahan baku, mengetahui penggajian atau pemberian upah 

karyawan, mengetahui jumlah penjualan setiap hari, merencakan 

kegiatan usaha, mengimplementasikan atau menjalankan usaha, 

mengendalikan usaha, mengetahui posisi keuangan, mengetahui 

kinerja perusahaan, mengetahui naik turunnya modal, menganggarkan 

usaha yang akan datang, meningkatkan efektifitas pengambilan 

keputusan. Pengukuran variabel keberhasilan usaha diukur dengan 

menggunakan skala likert 5 poin, yaitu 1= sangat tidak setuju sampai 

dengan 5 = sangat setuju. 

3. Pengetahuan Akuntansi  

Pengetahuan akuntansi dapat didefinsikan sebagai seperangkat 

ilmu tentang sistem yang menghasilkan laporan keuangan kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan 

kondisi perusahaan. Pelaporan keuangan ini diadakan sebagai 

pedoman agar perusahaan dapat terus mengevaluasi kinerjannya agar 

menjadi lebih efektif dan efisien dalam periode berikutnya. 

(Baridwan, 2004:27) menjelaskan bahwa salah satu tujuan 

penyusunan laporan keuangan adalah untuk menunjukkan sumber-

sumber ekonomi dari suatu perusahaan, klaim atas sumber-sumber 

tersebut, dan pengaruh dari transaksi-transaksi, kejadian-kejadian, dan 

keadaan-keadaan yang mempengaruhi sumber-sumber dan klaim atas 

sumber-sumber tersebut. Pelaporan keuangan adalah informasi 



 
 

27 
 

kuantitatif akurat yang berguna bagi manajemen untuk melakukan 

suatu perencanaan pencapaian tujuan organisasi. 

Indikator pengukuran variabel pengetahuan akuntansi sesuai 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Ni Made & 

Made, 2016) yaitu : peningkatan keahlian dan pengetahuan, 

membentuk kepribadian dan pengembangan wawasan, meningkatkan 

kualitas diri dan karir yang lebih baik. Pengukuran variabel 

pendidikan pemilik UMKM diukur dengan menggunakan skala likert 

5 poin, yaitu : 1 = Sangat Tidak Setuju sampai dengan 5 = Sangat 

Setuju. 

4. Keefektifan Penggunaan Modal  

Keefektifan penggunaan modal merupakan hal yang vital dalam 

sebuah bisnis atau perushaan. Tanpa pemikiran yang efektif modal 

bisnis tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Mulai dari bisnis 

yang besar maupun bisnis yang kecil pun membutuhkan modal untuk 

menjalankan bisnisnya. Pada intinya keefektifan penggunaan modal 

adalah aset utama perusahaan untuk menjalankan bisnis dimana 

umumnya berbentuk dana atau uang. Dengan cara yang efektif dalam 

penggunaan modal maka bisnis bisa berjalan dengan lancar untuk 

mendukung proses produksi hingga pemasarannya. 

 Indikator variabel keefektifan penggunaan modal diukur 

menggunakan indikator penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Jauhari, 2017) yaitu : tekad, pengalaman, keberanian, pengetahuan, 
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net working, modal uang serta dana sebagai dasar ukuran finansial. 

Pengukuran variabel keefektifan penggunaan modal diukur dengan 

menggunakan skala likert 5 poin, yaitu 1 = Sangat Tidak Setuju 

sampai dengan 5 = Sangat Setuju. 

D. Metoda Analisis Data  

1. Statistik Deskriptif  

Menurut (Ghozali, 2016:19) statistik deskriptif memberikan 

gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata 

(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, 

kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi). Analisis dalam 

penelitian ini meliputi profil responden dan tanggapan responden atas 

pernyataan tentang variabel kepribadian wirausaha, latar belakang 

pendidikan, pengetahuan akuntansi, skala usaha dan penggunaan 

informasi akuntansi dalam proses pembuatan keputusan investasi. 

2. Uji Analisis Data 

a. Uji validitas data 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika 

pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali 2016:52). 

Penelitian ini menggunakan Confirmatory Factor Analisys 

(CFA) untuk menguji validitas instrumen kuesioner. Analisis  

Faktor  Konfirmatori  merupakan  salah  satu  metode analisis 



 
 

29 
 

multivariat yang dapat digunakan untuk mengkonfirmasikan 

apakah model pengukuran yang dibangun sesuai  dengan  yang  

dihipotesiskan.    Dalam  analisis  faktor  konfirmatori,  terdapat  

varabel  laten  dan  variabel  indikator.  Variabel  laten  adalah  

variabel  yang  tidak  dapat  dibentuk  dan  dibangun secara 

langsung sedangkan variabel indikator adalah variabel yang dapat 

diamati dan diukur secara langsung (Gozhali, 2016:20).  Alat uji 

lain yang digunakan untuk mengukur tingkat interkorelasi antara 

variabel dan dapat tidaknya dilakukan analisis faktor adalah 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequaci (KMO MSA). 

Nilai KMO bervariasi dari 0 sampai dengan 1. Nilai yang 

dikehendaki harus >0,50 untuk dapat dilakukan analisis faktor dan 

cross loading > 0,50 untuk menentukan kevalidan dan dari setiap 

item pernyataan. 

 

b. Uji realibilitas data 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti 

sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam 

melakukam fungsi ukurannya. Selain itu validitas adalah suatu 

ukuran yang menunjukkan bahwa variabel yang diukur memang 

benar-benar variabel yang hendak diteliti oleh peneliti (Cooper dan 

Schindler, dalam Zulganef, 2006). Pengukuran reliabilitas 

dilakukan dengan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu konstruk 
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atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach 

Alpha > 0,70 (Ghozali, 2016:47-48). 

3. Analisis Regresi Berganda 

Regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh 

beberapa variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan analisis regresi berganda yang di 

formulasikan sebagai berikut :  

KU =     1PIA +  2PA +  3KPMd + e 

Keterangan :  

KU = Keberhasilan Usaha 

PIA  = Penggunaan  Informasi Akuntansi 

PA  = Pengetahuan Akuntansi  

KPMd = Keefektifan Penggunaan Modal 

α   = Nilai intersep (konstan) 

β 1,2,3 = Koefisien Regresi  

e  = Error (tingkat kesalahan) 

 

 

 

 

E. Pengujian Hipotesis  

1. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi merupakan sumbangan pengaruh yang 

diberikan variabel independen terhadap variabel terikat. Nilai koefisien 

determinasi R
2
 adalah antara nol sampai 1. Nilai R

2
 yang kecil berarti 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen sangat terbatas (Ghozali, 2016:97). 

2. Uji F (Goodness of Fit)  
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Nilai F digunakan untuk menguji ketepatan model (Goodness of 

fit). Uji F ini sering disebut sebagai uji simultan, untuk menguji apakah 

variable bebas yang digunakan dalam model mampu menjelaskan 

perubahan nilai variabel tergantung atau tidak. Untuk menyimpulkan 

apakah model masuk dalam kategori cocok (fit) atau tidak, kita harus 

membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel dengan derajat 

bebas df:α,(k-1),(n-k). 

Menurut (Suliyanto, 2011), uji ini digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel independen 𝑋1, 𝑋2, dan 𝑋𝑛 secara bersama-sama 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y) pada 

tingkat kepercayaan 95% atau α = 5%. Dengan kriteria pengujian 

sebagai berikut: 

1. Jika signifikan <0,05 maka hal tersebut signifikan, modelnya 

fit, dan layak digunakan dalam penelitian. 

2. Jika signifikan >0,05 maka hal tersebut tidak signifikan, 

modelnya tidak fit, dan tidak layak digunakan dalam penelitian  

 

 

 

Gambar 3.1 

Ho tidak dapat 

ditolak 

α = 5% Ho ditolak 

F tabel 
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Penerimaan Hipotesis Uji F 

3. Uji t 

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-masing 

variabel penjelas atau independen dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2016:98). Level of significant pada tarif α = 5% 

dengan derajat kebebasan dinyatakan dalam df = n-1 yang merupakan 

uji satu sisi (one tiled test). Hipotesis positif : 

1) Jika thitung > ttabel atau p value < α = 0.05 maka Ho ditolak atau Ha 

diterima, artinya variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

2) Jika thitung < ttabel atau p value > α = 0.05 maka Ho diterima atau 

Ha tidak diterima, artinya variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

 

 

Gambar 3.2 

Penerimaan Hipotesis Uji t 
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BAB V  

KESIMPULAN  

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan menguji secara empiris penggunaan 

informasi akuntansi, pengetahuan akuntansi, dan keefektifan penggunaan 
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modal terhadap keberhasilan usaha UMKM. Berdasarkan rumusan 

masalah dan hipotesis yang telah dinalisis, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada pemilik UMKM di Kota Magelang. 

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 73 atau 76,84% dari 

jumlah kuisioner yang disebar. 

2. Hasil uji F menunjukkan bahwa F hitung lebih besar dari F tabel dan p 

value lebih kecil dari 5%, sehingga model yang digunakan dalam 

penelitian ini dinyatakan bagus atau fit. 

3. Berdasarkan hasil uji t, dapat ditunjukkan bahwa variabel penggunaan 

informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha. 

Sedangkan pengetahuan akuntansi dan keefektifan penggunaan modal 

tidak berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan UMKM.  

B. Keterbatasan  

1. Hasil pengujian Adjusted R square menyatakan bahwa variabel 

penggunaan informasi akuntansi, pengetahuan akuntansi, dan modal 

hanya memiliki nilai adjusted R square sebesar 0,132 (13,2%) 

sedangkan sisanya sebesar 86,8% dijelaskan oleh faktor lain atau 

faktor dari luar penelitian ini, artinya masih banyak faktor lain yang 

mempengaruhi keberhasilan UMKM.  

2. Objek penelitian ini terbatas pada UMKM di Kota Magelang. Hal ini 

memungkinkan perbedaan hasil pembahasaan maupun kesimpulan 

untuk objek penelitian yang berbeda 
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3. Tidak dapat dipastikan kuisioner yang dikirim benar-benar diisi oleh 

objek penelitian yang dimaksud oleh peneliti dan tidak dapat 

dipastikan pengisian kuisioner sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 

karena proses penyebaran kuisioner tidak disertai dengan proses 

wawancara. 

C. Saran  

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel pengalaman 

usaha dan tingkat pendidikan (Aufar, 2014) sehingga hasil yang lebih 

baik.  

2. Penelitian selanjutnya dapat mengambil populasi dan sampel yang 

lebih luas sehingga akan didapat hasil penelitian yang lebih baik. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode wawancara agar 

hasilnya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dan memperoleh 

responden yang tepat. 
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